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Model regresi univariat poisson ditulis seperti persamaan berikut

y;~Poisson (A;)
/11' == exiTB

(Cameron & Trivedi, 2013)

MLE Tidak Close Form

Serentak
HO:ﬁl == ﬁz — e = ﬁk = 0 ) I=], 2, ...,k
H;: minimal ada satu g; # 0;;1=1, 2, ...k
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Newton Raphson

Parsial
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MLE

egresi Bivariat Poison adalah sebagi berikut

(Y13, Y2i)";PB(/11i»/12i:/10)
Aii+ Ao =e% Fi [=1,2,i=1,2,.n

Ntozoufras, 2005)

Tidak Close Form

Serentak

Hoiﬁj1 A ﬁjz
H;: Minimal

i=1,2:1=1, 2, .k

ada satu g # 0;

Newton Raphson

Parsial
Ho: B, =0;j=1,2,1=1,2, ...k
Hi:B; #0,j=1,2;1=1,2, ...,k




Model GWPR adalah sebagai berikut
yi~Poisson(A;)

k
A = exp| Bo(u;, vy) + Z L1 (u;, v;) xy;
1=0

| (Nakaya,2005)
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Profil Kesehatan
Propinsl Jawa Timur v 33 Kab/- Kota
Tahun 2012 Jawa Timur

Y, = Jumlah kasus kusta PB
Y, = Jumlah kasus kusta MB

X, = Rasio TenagaMedis

X ;= Persentase penduduk miskin
X, = Persentase Rumah Tangga ber-PHBS
X5 = Persentase kegiatan penyuluhan kesehatan

X = Persentase Rumah Sehat
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Membentuk Fungsi Likelihood

Membuat fungsi In Likelihood

Mengalikan Pembobot
dengan fungsi Likelihood

Menurunkan fungsi terhadap
parameter
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Kesomaan, Serentok |

|| Ho: Bjn(ui,vi) = Bjs =1, 201=1, 2, .. Hy: Bj1(u;,v) = -+ = B (u;, ) =0
|| Hy: Minimal ada satu 3, (u;, v;) # Bj; H,: Minimal ada satu B (u;, v;) # 0
Menentukan Nilai Devians Menentukan Statistik Uji
Model GWBPR Maximum Likelihood Ratio Test
Membandingkan Nilai Devians daerah penolakan H,
Model BPR dan GWBPR
daerah penolakan H, m ¢

Hy: Bji(u;, v;) = 0
Hy: B (u;, v;) # 0

Menentukan statistik uji

Menentukan daerah
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Analisis Deskriptif

Uji Korelasi

Multikolinearitas

Pemodelan dengan Regresi Bivariat Poisson

Uji Dependensi dan Heterogenitas Spasial

Penaksiran parameter menggunakan model GWBPR

Pengujian Kesamaan model GWBPR dan regresi bivariat poisson

Pengujian hipotesis

Interpretasi model

Kesimpulan
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Taksiran Error ;M Taksiran A -

,;'_ DSt 1) Kusta MB (Y,)
| Parameter
Error
-1,6708  0,9286368 -1,799 2,6185  0,1223916 21,394*

0,1017 = 0,0146232 JEYY 0.0413  0,0016492 25,07 5*

0,0140  0,0063049 2,224* 0.0022  0,0012738 1,698

-0,2770  0,1485888 -1,864 0,0467  0,0209011 & 235*
-0,2385  0,0366798 B, J02% -0,0460  0,0025055 y1aI358"
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Kusta PB

" " kelompok Kabupaten/Kota Variabel yang Signifikan

Kab. Pacitan, Ponorogo, Blitar, Kediri, Malang, Lumajang,

Jember, Situbondo, Probolinggo, Sidoarjo, Mojokerto,

Jombang, Ngawi, Madiun, Bojonegoro, Tuban, Lamongan, X1 Xp, X3, X4 dan X;
Bangkalan, Sampang, Pamekasan, Kota. Probolinggo,

Pasuruan, Surabaya, dan Kota Batu.

Kab. Trenggalek, Tulungagung, Bondowoso, Nganjuk, il v
Sumenep, Kota Kediri, Mojokerto dan Malang U e W

1 Kab. Banyuwangi, Pasuruan, Magetan, Kota Blitar, dan
. X, X, X4 dan Xs
Madiun

. N <cb. Gresik & W W)l W
Kusta MB

Kelompok Kabupaten/Kota Variabel yang Signifikan )Y

Kab. Pacitan, Ponorogo, Trenggalek, Tulungangung, Kediri,
Lumajang, Jember, Bondowoso, Situbondo, Probolinggo,
Pasuruan, Sidoarjo, Mojokerto, Jombang, Nganjuk, Madiun,
Ngawi, Bojonegoro, Tuban, Lamongan, Bangkalan,
Sampang, Sumenep, Kota Kediri, Blitar, Malang, =
Probolinggo, Madiun, Mojokerto, dan Kota Batu N
Kab. Malang, Magetan, dan Pamekasan. X, Rkl i ’

Kab. B i, ik, K P , Kot
ab anyuwangi, Gresi ofa Pasuruan, dan Kota Xy, X,, X, dan X
Surabaya.

Kab. Blitar Xy, X3, X, dan Xs

-
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X;, Xq, X3, X, dan Xs
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Parameter Taksiran | Zy,ng| Parameter  Taksiran hZ g0

Pro D490 V)0 430768 B, 9,6185 92,62*

Bis 0,0415 g ol 0,0034 2 07*

g 0,0338 161 P 0,0070 10,68*

4 Prs -0,5757 4,53* [, -0,1818 9,36*

elﬂ h Pra 10,208 74\ AT & A -0,0603 36.69*

S Pis -0,0564  14,43*  Pos -0,0256 30.35*
@L Ao =24,88

1 Model Kusta PB
" R exp(74,9+ 0,0415X, +0,0338X, -0,5757X,-0,2047 X, -0, 0564X5)

“"‘ Model Kusta MB
| Jp; =exp(9,6185+0,0034X, +0,007X, - 0,1818X, - 0,0803X, - 0,0256 X,




Model GWBPR adalah bentuk lokal dari model regresi bivariat poisson yang |
telah mengakomodir adanya pengaruh karakteristik dari lokasi (faktor
spasial).  Penaksiran parameter model GWBPR  dilakukan dengon'
menggunakan metode Maximum Likelihood Estimation (MLE) olengcm|
bantuan interasi numerik Newton-Raphson. Statistik Uji model GWBPR
mengunakan metode Maximum Likelihood Ratio Test (MLRT) olengcm|
mencari nilai likelihood ratio (devians).

Pengujian kesamaan model GWBPR dengan model regresi bivariat poisson
memberikan kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara |
kedua model. Pengujian hipotesis secara serentak model GWBPR |
memberikan kesimpulan bahwa secara serentak variabel predik’ror|
berpengaruh terhadap model.

Pemodelan GWBPR dengan pembobot Adaptive Bisquare Kernel |

membentuk 4 kelompok kab/kota berdasarkan kesamaan variabel prediktor
yang signifikan baik pada kasus kusta PB maupun kusta MB. Variabel |
prediktor yang berpengaruh signifikan terhadap seluruh kelompok baik kusta |
PB dan MB adalah persentase penduduk miskin dan rasio tenaga medis |
yang berarti bahwa variabel ini bersifat global. Sedangkan variabel sisanya |
yaitu persentase rumah tangga ber-PHBS, persentase kegiatan penyuluhan |
dan persentase rumah sehat berpengaruh signifikan disebagian |<Gb/|<OTCI|
yang dimana variabel ini hanya bersifat lokal
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DAFRNE R E N EED,

Berdasarkan dari hasil analisis dan kesimpulan yang telah
diperoleh, saran yang diberikan kepada penelitian selanjutnya
adalah pada penelitian ini belum dapat mengatasi adanya
over/under dispersi pada data yang digunakan, sehingga untuk
mengatasi adanya hal tersebut perlu dilakukan pengembangan
metode analisis dengan menggunakan metode Geographically
Weihgted Bivariate Negatif Binomial Regression (GWBNBR).
Penggunaan metode ini dapat dilakukan terhadap kasus yang
sama, sehingga memberikan informasi tentang perbandingan dari
kedua model yang dihasilkan
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